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Abstract 
 
Terebellobranchia sp. is a member of the Terebellidae family, which is known to have a high level of 
morphological variation. The aims of research was to know morphometric variations and the relationship of 
body size and uncini of Terebellobranchia sp. in Lemukutan Island. The measurements body and uncini were 
carried out on complete specimens with digital caliper, while uncini measuring under a microscope with 
eyepiece micrometer. Data analysis with t test in 64 individuals. The Terebellobranchia sp. found in station 2 
had a significantly different size with Terebellobranchia sp. in other stations. The body length of 
Terebellobranchia sp. shows a strong correlation with the width, number of segments and body weight, 
meanwhile the width of the segment strongly correlated with size of uncini.  
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PENDAHULUAN 
 
Terebellobranchia sp. merupakan Polychaeta dari 
famili Terebellidae. Anggota dari famili ini 
diketahui memiliki tingkat variasi morfologi tinggi 
sehingga sering menimbulkan pergeseran   taksa 
dan perubahan nama pada jenisnya (Nogueira et al., 
2003). Terebellobranchia sp. berukuran  kecil  
dengan  branchiae  yang tersebar diskontinu, 
notopodia dimulai dari segmen 4 dan neuropodia 
dimulai dari segmen 5 (Londono-Mesa & Carerra-
Parra, 2005). Cacing ini banyak ditemukan di daerah 
intertidal Pulau Lemukutan dengan cara hidup 
menempel di bawah bebatuan.  
 
Salah satu variasi yang banyak ditemukan pada 
Polychaeta umunya adalah variasi dalam 
morfometrik. Penelitian terdahulu tentang studi 
morfometrik pada cacing Polychaeta menunjukkan 
bahwa karakter morfologi tertentu dari Polychaeta 
memiliki variasi berdasarkan ukuran.  Berdasarkan hal 
tersebut maka studi morfometrik sangat dianjurkan 
untuk membantu memperjelas hubungan di antara 
spesies yang sama. Menurut Lu & Fauchald (1998) 
pengukuran morfometrik dapat membantu dalam 
mengidentifikasi karakter yang penting secara 
filogenetik dan menghasilkan hal-hal yang dapat 
diinterpretasi secara ekologis. 
 
Morfometrik merupakan interpretasi bentuk dan 
variasi bentuk yang mendasar dalam bidang 
biologi (Rohlf, 1990). Proses biologis seperti 
penyakit atau cedera, perkembangan ontogenetik, 
adaptasi terhadap faktor geografis lokal dan 
diversifikasi jangka panjang dapat menyebabkan 
perbedaan bentuk antar individu. Perbedaan 
bentuk dapat menandakan peran fungsional yang 
berbeda pada bagian yang sama, tanggapan yang 
berbeda terhadap tekanan dan perbedaan dalam 
proses pertumbuhan serta morfogenesis (Zelditch 
et al., 2004). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana variasi morfometrik pada genus 
Terebellobranchia sp. yang ada di Pulau Lemukutan, 
Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini diharapkan  
dapat menjadi acuan dan tambahan informasi 
mengenai data morfometrik Terebellobranchia sp. di 
Pulau Lemukutan terutama dalam ukuran tubuh 
dan uncini. 
 
BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan mulai 
dari bulan April sampai Juni 2018. Pengambilan 
sampel dilakukan di Pulau Lemukutan, Kabupaten 
Bengkayang. Analisis sampel dilakukan di 
Laboratorium Zoologi FMIPA Untan untuk proses 
identifikasi. 
 
Deskripsi Lokasi 
Pulau Lemukutan merupakan pulau yang terletak 
di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten 
Bengkayang. Pulau Lemukutan termasuk ke dalam 
Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) yang 
terletak pada posisi 0º 50′ 25.88″ LU dan 108º 41′ 
10.68″ BT. Luas daratan Pulau Lemukutan 
mencapai 12.520 Ha dan berjarak 38 km dari 
Protobiont (2019) Vol. 8 (1) : 47 – 51 
48 
 
daratan utama Pulau Kalimantan (Departemen 
Kelautan dan Perikanan, 2005).  
 
Alat dan Bahan 
Peralatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 
terdiri dari  bak  bedah, cawan  petri,  gelas  objek, 
GPS garmin 76 CSX, gunting bedah, digital caliper, 
lup, mikroskop stereo (LB-430), mikroskop  
binokuler  (LB-21), mikrometer, wadah sampel, 
pinset dan timbangan analitik. Bahan-bahan yang  
digunakan berupa akuades, alkohol 70%, formalin 
4%, dan sampel Terebellidae. 
 
Penentuan stasiun penelitian 
Stasiun penelitian ditentukan berdasarkan rona 
lingkungan yang ada di lokasi penelitian. Hasil 
survei lapangan yang telah dilakukan diperoleh 4 
stasiun dengan rona lingkungan yang berbeda. 
Penempatan stasiun penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Pengambilan Sampel Polychaeta 
Pengambilan sampel Terebellidae dilakukan 
selama 1 minggu saat air surut yaitu pukul 7.00-
11.00 wib pada stasiun yang telah ditentukan. 
Cacing   diambil   langsung (hand collection)  dari   
balik  batuan dan substrat yang merupakan habitat 
hidupnya.  Sampel  yang  didapat  dikumpulkan dan 
dihitung, setelah itu direndam dalam formalin 4% 
selama 24 jam. Sampel kemudian dipindahkan ke 
dalam alkohol 70% dan diberi label, selanjutnya 
dibawa ke laboratorium  untuk proses identifikasi. 
 
Identifikasi dan Pengamatan Morfologi 
Identifikasi dilakukan berdasarkan Fauchald 
(1977), Londono-Mesa & Carerra-Parra (2005)  
dan Jirkov & Leontovich (2013) melalui pengamatan 
morfologi dengan menggunakan bantuan mikroskop 
binokular (Tipe LB-21) dan mikroskop stereo (tipe 
LB-430).  
 
Pengukuran Tubuh dan Uncini 
Panjang tubuh diukur dari ujung anterior (tidak 
termasuk tentakel bukal) hingga ujung posterior, 
sedangkan diameter tubuh diukur pada segmen 10 
(tidak  termasuk parapodia) (Hutchings & Glasby, 
1986). Pengukuran dilakukan dengan digital 
caliper. Bobot tubuh ditimbang dengan menggunakan 
timbangan analitik  
 
Pengukuran uncini dilakukan pada uncini setiger 7 
dengan menggunakan mikrometer. Tinggi uncini 
diukur dari puncak (capitium) hingga bagian basis 
termasuk tonjolan sub-rostral (jika ada). Lebar 
uncini diukur dari kedua ujung basis uncini 
(Nogueira et al., 2010) 
 
Analisis Data 
Data dianalisis dengan uji t untuk membedakan 
ukuran tubuh spesimen antar stasiun. Hubungan  
antara panjang tubuh dengan ukuran tubuh lain dan 
antara lebar tubuh dengan ukuran uncini dianalisis 
dengan analisis korelasi menggunakan program 
SPSS versi 23. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Stasiun Penelitian ;   :Titik Stasiun Pengambilan Sampel (ArcGIS)  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil sampling dari seluruh stasiun berhasil 
memperoleh 64 individu yang teridentifikasi 
sebagai Terebellobranchia sp. (Gambar 2). 
Terebellobranchia sp. pada stasiun 1  ditemukan 
sebanyak 11 individu, stasiun 2 sebanyak 19 
individu, stasiun 3  sebanyak  18  individu dan 
stasiun   4    sebanyak   16    individu.    Rata - rata     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ukuran tubuh dan uncini berdasarkan uji t  
menunjukkan bahwa kelompok Terebellobranchia  
sp. pada stasiun 2 berbeda signifikan dengan 
kelompok Terebellobranchia sp. di staisun 1,3 dan 
4 dengan nilai p<0,05 (Tabel 1). 
 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 
panjang tubuh Terebellobranchia sp. berkorelasi 
dengan lebar segmen, jumlah segmen, dan bobot 
tubuh dengan nilai p<0,05. Koefisien korelasi pada 
masing-masing parameter yaitu 0,72; 0,91 dan 
0,88. Hasil analisis juga menunjukkan adanya 
korelasi antara lebar segmen dengan tinggi uncini 
dan lebar uncini dengan nilai p<0,05. Nilai korelasi 
masing-masing sebesar 0,69 dan 0,63 (Tabel 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
Cacing Terebellobranchia sp. memiliki tubuh 
berukuran kecil dengan panjang rata-rata 42,5 mm 
dan lebar 3,2 mm. Cacing berwarna coklat 
kemerahan dengan banyak tentakel yang mengelilingi 
daerah bukal. Jenis cacing ini ditandai dengan 
branchiae dikotomus yang tersusun diskontinu, 
notopodia dimulai dari segmen 4 hingga tubuh 
bagian tengah dan neuropodia yang dimulai dari 
  Variabel Stasiun 
           I                          II                      III                       IV  
Jumlah individu (N)                        11                                19 18 16 
Panjang tubuh (mm) 44,09+4,23a 34,02+2,35b 44,58+4,94a 44,44+2,72a 
Lebar segmen 10 (mm) 3,4+0,36a 2,4+0,31b 3,3+0,46a 3,4+0,34a 
Jumlah segmen 89,37+6,54a 75,73+2,37b 90,83+7,61a 91,06+3,96a 
Bobot tubuh (g) 21,97+4,9a 13,00+1,65b 22,37+5,6a 22,91+3,57a 
Tinggi uncini (µm) 16,11+3,14a 10+0,7b 16,56+3,75a 16,31+2,02a 
Lebar uncini (µm) 10,11+2,66a 5,75+08b 10,17+2,90a 10,13+1,67a 
Variabel Koefisien Korelasi (r) 
Panjang Tubuh dan Lebar Segmen  0,72 
Panjang Tubuh dan Jumlah Segmen 0,91 
Panjang Tubuh dan Bobot Tubuh  0,88 
Lebar Segmen dan Tinggi Uncini 0,69 
Lebar Segmen dan Lebar Uncini 0,63 
Gambar 2. Terebellobranchia sp. 
Tabel 1. Rerata Ukuran Tubuh dan Uncini Terebellobranchia sp. di Pulau Lemukutan 
Tabel 2. Hubungan  antara Panjang Tubuh, Bobot dan Jumlah Segmen serta  Hubungan antara Lebar      
Segmen dengan Tinggi dan Lebar Uncini 
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segmen 5 hingga daerah ujung posterior (Londono-
Mesa & Carrera-Parra, 2005). 
 
Hasil analisis dengan uji t pada Tabel. 1 menunjukkan 
bahwa ukuran tubuh Terebellobranchia sp. di stasiun 2 
berbeda signifikan dengan Terebellobranchia sp. dari 
ketiga stasiun lainnya baik dari panjang tubuh, 
lebar segmen, jumlah segmen maupun bobot tubuh. 
Terebellobranchia sp. stasiun 2 memiliki ukuran 
rata-rata panjang tubuh 34,02 mm, lebar 2,4 mm 
dan bobot 13 g. Ukuran tersebut lebih kecil 
dibandingkan dengan Terebellobranchia sp. dari 
stasiun 1 (P: 44,09 mm, L: 3,4 mm, B: 21,97 g), 
stasiun 3 (P: 44,58 mm, L: 3,3 mm, B: 22,37 g) dan 
stasiun 4 (P: 44,44 mm, L: 3,4 mm, B: 22,91 g). 
Hal ini menunjukkan adanya variasi dari segi 
ukuran pada Terebellobranchia sp. di Pulau 
Lemukutan. 
 
Variasi morfologi dalam spesies Terebellobranchia 
sp. dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
faktor pertumbuhan dan habitat. Terebellobranchia 
sp. pada stasiun 2 ditemukan bersama dengan 
spesies lain pada stasiun yang sama seperti 
Thelepus cf. robustus sementara pada stasiun 
lainnya tidak ditemukan spesies lain. Hal ini 
memungkinkan adanya persaingan antar spesies 
dalam mencari sumber daya makanan yang  dapat   
menjadi  faktor    terpenting  dalam mempengaruh 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 
 
Menurut Heino & Kaitala (1999) alokasi sumber 
daya dapat dipengaruhi oleh berbagai interaksi 
ekologis, seperti persaingan intra dan interspesifik, 
predasi dan parasitisme. Namun demikian, hal ini 
merupakan asumsi awal yang perlu diteliti lebih 
lanjut untuk memastikan apakah  peran   ekologis   
dan  kehadiran spesies  lain  memberikan pengaruh 
yang besar terhadap  perkembangan 
Terebellobranchia sp. mengingat data ekologis 
dari Terebellobranchia sp. di Pulau Lemukutan 
hingga saat ini masih belum tersedia. 
Nilai koefisien korelasi pada Tabel. 2 menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat antara panjang tubuh 
dan lebar segmen dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,72. Panjang tubuh dan jumlah segmen 
juga berkorelasi dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,91. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan panjang tubuh akan diikuti oleh 
penambahan ukuran dan jumlah segmen, karena 
ukuran merupakan konsekuensi pertumbuhan 
Polychaeta yang ditunjukkan dengan peningkatan 
jumlah segmen (Orensanz, 1975). Jumlah segmen 
pada Terebellidae meningkat selama masa hidup 
dengan rentang peningkatan yang berbeda-beda 
pada setiap spesies (Duchene & Bhaud, 1988) dan 
umumnya dapat dianggap sebagai penaksir ukuran 
realistis (Orensanz, 1975). Penambahan ukuran 
panjang tubuh dan bobot juga memiliki hubungan 
yang kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,88. Rasidi (2012) menyatakan bahwa hubungan 
panjang dan bobot Polychaeta dapat digunakan 
untuk mengetahui pola pertumbuhan yang 
dikaitkan dengan status lingkungan suatu populasi. 
 
Terebellobranchia sp. pada stasiun 2 memiliki 
uncini dengan tinggi 10 µm dan lebar 5,75 µm. 
Ukuran uncini tersebut lebih kecil dibandingkan 
dengan uncini Terebellobranchia sp. dari stasiun 1 
(TU: 16 µm, LU: 10,11 µm), stasiun 3 (TU: 16,56 
µm, LU: 10,17 µm) dan stasiun 4 (TU: 16,31 µm, 
LU: 10 µm) (Tabel. 1). Besar kecilnya ukuran uncini 
ini dapat disebabkan oleh kebutuhan cacing terhadap 
peran fungsional uncini. Uncini diketahui 
berfungsi sebagai jangkar atau penahan tubuh 
cacing saat melekatkan diri pada substrat (Jirkov & 
Leontovich, 2013). Ukuran uncini yang lebih besar 
diduga akan lebih efisien dalam menyangga tubuh 
cacing yang berukuran besar. 
 
Faktor lingkungan juga dapat menjadi penyebab 
dari perbedaan ukuran uncini. Spesies 
Terebellobranchia sp. berukuran kecil dan rentan 
terhadap terjangan ombak, sehingga cacing 
umumnya akan merekatkan dirinya dibalik 
bebatuan. Stasiun 2 penelitian ini terletak di 
sebelah barat Pulau Lemukutan dengan kondisi 
subtrat berupa pasir berlumpur dan perairan lebih 
tenang. Berbeda dengan stasiun 2, lokasi stasiun 1, 
3 dan 4 berada disebelah timur dengan karakter 
substrat dominan pasir, bebatuan dan ombak yang 
kuat. Ukuran tubuh cacing yang kecil mudah 
terlepas dari substrat akibat terjangan ombak 
sehingga membutuhkan penahan yang lebih kuat 
dengan ukuran uncini yang lebih besar dan 
occipitium lebih tinggi (Glasby & Glasby, 2006) 
Duchene & Bhaud (1988) menyatakan bahwa 
ukuran uncini bervariasi dan meningkat selama 
perkembangan dan pertumbuhan individu. Hal ini 
sesuai dengan nilai koefisien korelasi pada 
penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan 
yang kuat antara lebar segmen dengan tinggi dan 
lebar uncini pada kedua spesies. Hal ini 
menunjukkan perkembangan lebar segmen diikuti 
dengan perkembangan ukuran uncini.  
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